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ABSTRAK

Perkembangan teknologi komunikasi digital memberikan peluang bagi Gereja untuk
memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi iman, termasuk bagi Orang Muda Katolik
(OMK). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan WhatsApp sebagai sarana
komunikasi iman dalam menumbuhkan karakter religius OMK di Paroki Pukaone. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan penelitian berjumlah
sepuluh orang yang terdiri atas delapan anggota OMK, satu ketua OMK, dan satu pendamping
OMK. Data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp dimanfaatkan sebagai
media komunikasi, koordinasi kegiatan OMK, serta sarana komunikasi iman melalui pembagian
renungan, doa, kutipan Kitab Suci, dan ajakan mengikuti kegiatan rohani. Pemanfaatan tersebut
berkontribusi terhadap penguatan penghayatan iman, tanggung jawab, kebersamaan, dan
keterlibatan anggota dalam kehidupan menggereja. Penggunaan WhatsApp dipengaruhi oleh
faktor internal, faktor eksternal, faktor teknis, kualitas konten, dan partisipasi komunitas.
Disimpulkan bahwa WhatsApp memiliki potensi yang besar sebagai sarana komunikasi iman dan
pembinaan karakter religius OMK apabila dimanfaatkan secara terarah dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Karakter Religius, Komunikasi Iman, OMK Paroki Pukaone, WhatsApp.

ABSTRACT

The development of digital communication technology provides opportunities for the Church to
utilize social media as a means of faith communication, including for Catholic Youth (OMK). This
study aims to describe the use of WhatsApp as a medium of faith communication in fostering the
religious character of Catholic Youth in Pukaone Parish. The study employs a qualitative method
with a descriptive approach. The research informants consisted of ten people: eight OMK
members, one OMK leader, and one OMK mentor. Data were collected through interviews and
documentation, then analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that WhatsApp is utilized
as a communication medium, a tool for coordinating OMK activities, and a means of faith
communication through the sharing of reflections, prayers, Scripture quotations, and invitations
to participate in spiritual activities. This utilization contributes to strengthening faith practice,
responsibility, togetherness, and members’ involvement in church life. The use of WhatsApp is
influenced by internal factors, external factors, technical factors, content quality, and community
participation. It is concluded that WhatsApp has great potential as a means of faith
communication and religious character formation for Catholic Youth when used in a directed and
sustainable manner.

Keywords: Catholic Youth, Faith Communication, Pukaone Parish, Religious Character,
WhatsApp.
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PENDAHULUAN

Pembentukan karakter religius merupakan bagian penting dalam proses pendidikan
manusia secara menyeluruh. Pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan nilai, sikap, dan tanggung jawab moral.
Dalam konteks Gereja Katolik, pembinaan iman menjadi sarana utama dalam membentuk
pribadi yang berakar pada Injil dan bertumbuh dalam kekudusan. Hal ini ditegaskan
dalam dokumen Lumen Gentium (art 40) yang menyatakan bahwa “semua umat beriman
dipanggil kepada kepenuhan hidup Kristiani dan kesempurnaan kasih”. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa pembinaan iman membantu umat bertumbuh dalam
kehidupan Kristiani dan menuju kekudusan (Vatican Council 11, 1964). Dengan demikian,
karakter religius tidak hanya menyangkut aspek spiritual pribadi, tetapi juga terwujud
dalam sikap hidup yang nyata dalam relasi dengan Tuhan dan sesama. Urgensi pembinaan
iman semakin nyata dalam konteks Orang Muda Katolik (OMK). Masa muda merupakan
fase pencarian identitas dan pembentukan nilai dasar kehidupan.

Menurut Paus Fransiskus dalam dokumen Christus Vivit (2019: art. 64 dan 86),
menegaskan bahwa kaum muda bukan hanya masa depan Gereja, tetapi juga merupakan
bagian hidup Gereja pada masa kini. la menyatakan bahwa “young people are the now of
God”. Pada saat yang sama, Paus Fransiskus juga mengingatkan bahwa “the digital
environment is characteristic of the contemporary world” yang menunjukkan bahwa
kehidupan kaum muda saat ini tidak dapat dipisahkan dari perkembangan teknologi
digital. Hal ini menunjukkan bahwa dunia digital telah menjadi ruang kehidupan yang
sangat memengaruhi cara kaum muda berkomunikasi, membangun relasi, serta
membentuk identitas mereka. Sejalan dengan itu, dalam Dokumen Inter Mirifica dari
Konsili Vatikan Il yang di terjemahkan oleh R. Hardawiryana (2021: art.2, art.4 dan art.9)
menegaskan bahwa alat komunikasi sosial memiliki peranan penting dalam kehidupan
manusia dan dapat digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan serta iman. Namun,
penggunaannya harus disertai tanggung jawab moral dan sikap bijaksana dari para
penggunanya. Dalam konteks perkembangan teknologi saat ini, media seperti WhatsApp
dapat dimanfaatkan oleh OMK sebagai sarana komunikasi iman dan pewartaan Injil
sesuai dengan ajaran Gereja untuk menumbuhkan karater religius. Oleh karena itu, Gereja
dipanggil untuk menghadirkan pendekatan pastoral yang mampu menjangkau kaum muda
juga dalam lingkungan digital. Situasi ini menuntut Gereja untuk hadir secara kreatif
dalam dunia digital, termasuk melalui pemanfaatan media digital sebagai sarana
komunikasi iman.

Dalam perkembangan pastoral Gereja pada era digital, berbagai media komunikasi
dapat dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi iman. Media digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat penyebaran informasi, tetapi juga sebagai ruang dialog dan interaksi yang
memungkinkan terjadinya proses pembinaan iman secara partisipatif. Salah satu bentuk
media digital yang paling banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
adalah aplikasi pesan instan. Dalam bidang komunikasi digital menunjukkan bahwa
WhatsApp termasuk salah satu aplikasi pesan instan yang paling luas digunakan dalam
kehidupan sosial kontemporer (Nasrullah, 2018). Sejumlah studi pada konteks masyarakat
Indonesia maupun komunitas global menempatkan WhatsApp sebagai medium
komunikasi yang dominan, baik dalam relasi antarindividu maupun dalam komunikasi
kelompok (Widiyowati & Sarungu, 2025). Tingginya intensitas penggunaan tersebut
memperlihatkan bahwa WhatsApp telah menjadi bagian integral dari pola interaksi sehari-
hari masyarakat modern, termasuk generasi muda yang menjadi fokus penelitian ini.
Dominasi penggunaan ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik fungsional yang
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dimiliki WhatsApp. Aplikasi ini memungkinkan komunikasi dua arah secara langsung,
pembentukan grup diskusi yang fleksibel, distribusi materi dalam berbagai format (teks,
audio, gambar, dan video), serta interaksi yang relatif mudah dan cepat. Secara pedagogis
dan komunikatif, fitur-fitur tersebut membuka ruang dialog yang partisipatif, sehingga
secara potensial dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendampingan dan pembinaan iman
kaum muda (L. Rahmawati, 2022). Namun demikian, ruang digital bukanlah wilayah
yang sepenuhnya netral. Di satu sisi, ia menawarkan peluang komunikasi yang luas; di sisi
lain, ia juga menghadirkan tantangan tersendiri. Budaya digital yang ditandai oleh arus
informasi yang cepat dan berlimpah dapat memengaruhi pola perhatian serta kedalaman
refleksi penggunanya (Rulli Nasrullah, 2018), misalnya, menunjukkan bahwa intensitas
interaksi melalui media digital berpotensi mengurangi kualitas kedalaman relasi dan
refleksi personal. Dalam konteks pembinaan iman, kondisi ini dapat berdampak pada
kecenderungan pemahaman religius yang bersifat dangkal apabila tidak disertai
pendampingan yang terarah dan reflektif. Media ini memiliki potensi untuk menjadi ruang
perjumpaan iman apabila dikelola secara terstruktur dan kontekstual, tetapi juga berisiko
menjadi sekadar saluran informasi apabila tidak disertai proses internalisasi nilai yang
mendalam.

Berdasarkan pengamatan selama tiga bulan (januari-maret 2026) yang dilakukan
oleh peneliti dalam grup WhatsApp Paroki Pukaone, seluruh anggota OMK aktif
menggunakan WhatsApp dalam komunikasi sehari-hari. Namun, pemanfaatan media ini
belum diarahkan secara optimal sebagai sarana komunikasi iman dalam menumbuhkan
karakter religius OMK. WhatsApp lebih sering digunakan sebagai media ekspresi diri
(self-exhibition), seperti membagikan aktivitas pribadi dan konten hiburan, daripada
sebagai sarana untuk mengajak anggota OMK vyang lain melalui grup WhatsApp
komunitas untuk mengikuti kegiatan rohani dan membagikan konten iman. Hal ini
didukung oleh hasil wawancara awal yang menunjukkan bahwa

Meskipun telah dilakukan upaya untuk mengajak anggota melalui WhatsApp,
tingkat respons yang diberikan masih relatif rendah. Sebagian besar anggota cenderung
hanya membaca pesan tanpa memberikan tanggapan maupun keterlibatan aktif (Linus,
2026). Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan WhatsApp sebagai sarana
komunikasi iman belum berjalan secara optimal dalam meningkatkan partisipasi OMK.”

Ajakan untuk mengikuti kegiatan OMK melalui WhatsApp masih bersifat informatif
dan kurang persuasif, sehingga tidak mampu meningkatkan partisipasi anggota secara
signifikan. Selain itu, inisiatif OMK dalam membagikan konten rohani masih sangat
rendah dan cenderung bergantung pada pendamping dan ketua OMK. Akibatnya,
komunikasi iman yang terjadi belum bersifat partisipatif, melainkan pasif dan satu arah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman
belum berjalan secara optimal dalam mendukung keterlibatan aktif OMK.

Permasalahan mendasar terletak pada belum terbentuknya kesadaran dan kebiasaan
OMK dalam memanfaatkan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman. Tingginya
intensitas penggunaan media tidak diikuti dengan pemanfaatan yang bermakna secara
rohani. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan dalam kegiatan Gereja dan belum
berkembangnya karakter religius secara nyata dalam kehidupan OMK di Paroki Pukaone.
Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya pembinaan yang lebih terarah dalam
memanfaatkan media digital sebagai sarana komunikasi iman bagi OMK.

Jika di telaah lebih jauh, adapun sejumlah penelitian terdahulu yang cukup relefan
dimana pemanfaatan media digital dalam pembinaan iman kaum muda semakin mendapat
perhatian akademik seperti penelitian yang dilakukan oleh Firmanto (2021: 480-495)
dengan judul penelitian WhatsApp Group Sebagai Ruang Percakapan Pastoral di Masa
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Pandemi Covid -19 menyoroti penggunaan WhatsApp sebagai sarana komunikasi pastoral
kaum muda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp efektif digunakan untuk
koordinasi kegiatan dan penyampaian informasi rohani. Namun, kajian tersebut lebih
menitikberatkan pada aspek komunikasi pastoral dan belum secara mendalam mengkaji
kontribusinya terhadap pembentukan karakter religius secara sistematis.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Thamrin (2021: 126-137) dengan judul
Analisa Citra Penggunaan Media Sosial (WhatsApp dan Line) Sebagai Sarana
Komunikasi Kegiatan Gereja yang Efektif yang menunjukkan bahwa media sosial seperti
WhatsApp dan Line dapat digunakan secara efektif untuk menyampaikan informasi dan
meningkatkan koordinasi dalam kegiatan gereja. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan WhatsApp mampu mempercepat arus komunikasi antaranggota
komunitas. Namun demikian, efektivitas media tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat
partisipasi dan respons anggota, sehingga belum tentu berdampak langsung pada
keterlibatan iman yang lebih mendalam.

Selanjutnya, penelitian lain yang dilakukan oleh Thamrin dan Christopher (2023:
30-40), dengan judul Efektivitas Media Sosial dalam Komunikasi Pemuda Gereja
mengungkapkan bahwa media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook
memiliki pengaruh signifikan dalam membangun komunikasi di kalangan pemuda gereja.
Media sosial dinilai mudah diakses, praktis, dan sesuai dengan karakter generasi muda,
sehingga menjadi sarana utama dalam interaksi komunitas. Temuan ini menunjukkan
bahwa kaum muda, termasuk OMK, memiliki kedekatan yang tinggi dengan media sosial.
Oleh karena itu, media seperti WhatsApp memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan
sebagai sarana komunikasi iman, khususnya dalam mengajak keterlibatan dalam kegiatan
rohani dan membagikan konten-konten iman.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, tentunya memiliki persamaan
yang cukup relevan dengan penelitian ini, diantaranya sepertei penelitian yang dilakukan
oleh Firmanto (2021), Thamrin (2021), serta Thamrin dan Christopher (2023) memiliki
kesamaan dengan penelitian ini dalam hal fokus pada pemanfaatan media sosial,
khususnya WhatsApp, sebagai sarana komunikasi dalam konteks kehidupan Gereja.
Ketiga penelitian tersebut sama-sama menekankan bahwa WhatsApp merupakan media
yang efektif untuk menyampaikan informasi, membangun komunikasi, serta mendukung
kegiatan pastoral dan komunitas kaum muda. Selain itu, semua penelitian juga mengakui
bahwa kaum muda memiliki kedekatan yang tinggi dengan media digital, sehingga media
tersebut berpotensi digunakan dalam pembinaan iman.

Meskipun memiliki kesamaan, terdapat perbedaan yang cukup mendasar antara
penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Penelitian Firmanto (2021) lebih berfokus pada
penggunaan WhatsApp sebagai ruang percakapan pastoral di masa pandemi, tanpa
mengkaji dampaknya terhadap pembentukan karakter religius. Penelitian Thamrin (2021)
menitikberatkan pada efektivitas media sosial dalam penyampaian informasi dan
koordinasi kegiatan Gereja, sehingga lebih berorientasi pada aspek komunikasi organisasi.
Sementara itu, penelitian Thamrin dan Christopher (2023) berfokus pada efektivitas media
sosial dalam komunikasi pemuda gereja secara umum, tanpa secara spesifik mengkaji
pemanfaatannya dalam konteks komunikasi iman yang bersifat reflektif dan transformatif.

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini secara khusus
menyoroti pemanfaatan WhatsApp oleh OMK sebagai sarana komunikasi iman, terutama
dalam bentuk ajakan untuk mengikuti kegiatan rohani dan pembagian konten iman. Selain
itu, penelitian ini juga mengkaji hubungan antara pemanfaatan tersebut dengan
pembentukan karakter religius, yang belum dibahas secara mendalam dalam penelitian
terdahulu.
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Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokus kajian yang lebih spesifik dan
kontekstual. Penelitian ini tidak hanya melihat WhatsApp sebagai media komunikasi,
tetapi sebagai sarana komunikasi iman yang diarahkan untuk menumbuhkan karakter
religius OMK. Selain itu, penelitian ini menyoroti masalah mendasar berupa
kecenderungan penggunaan WhatsApp oleh OMK yang lebih berorientasi pada ekspresi
diri dibandingkan sebagai sarana ajakan kegiatan rohani dan pembagian konten iman.
Kebaruan lainnya adalah pada konteks penelitian yang dilakukan secara langsung di
Paroki Pukaone, Keuskupan Larantuka, sehingga memberikan gambaran empiris yang
lebih konkret mengenai dinamika pemanfaatan media digital dalam kehidupan iman OMK
di tingkat lokal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
baru dalam pengembangan kajian komunikasi iman berbasis media digital, khususnya
dalam upaya menumbuhkan karakter religius kaum muda di lingkungan Gereja.

Penggunaan WhatsApp di kalangan OMK sangat tinggi, namun belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai sarana komunikasi iman. WhatsApp lebih banyak digunakan untuk
kepentingan pribadi dan ekspresi diri, sementara fungsinya untuk mengajak mengikuti
kegiatan rohani dan membagikan konten iman masih rendah. Kondisi ini berdampak pada
kurangnya keterlibatan OMK dalam kegiatan Gereja serta belum berkembangnya karakter
religius secara nyata. Oleh karena itu, diperlukan kajian untuk mengoptimalkan
pemanfaatan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman yang lebih partisipatif dan
bermakna. Dengan demikian, penelitian dengan judul ‘“Pemanfaatan WhatsApp sebagai
sarana komunikasi iman dalam menumbuhkan karakter religius Orang Muda Katolik
(OMK) di Paroki Pukaone” penting dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan
untuk memahami fenomena sosial secara mendalam berdasarkan perspektif partisipan
dalam konteks alamiah. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih
menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2020). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memahami realitas sosial secara utuh melalui interaksi langsung
dengan subjek penelitian. Sejalan dengan itu, John W. Creswell, Cheryl N. Poth (2018)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berfokus pada eksplorasi dan pemahaman makna
yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial. Penelitian kualitatif
tidak bertujuan menguji hipotesis, melainkan menggali pengalaman, pandangan, dan
praktik subjek penelitian secara mendalam (John W. Creswell; Cheryl N. Poth, 2018).
Oleh karena itu, kualitas dan kedalaman data menjadi aspek utama dalam penelitian
kualitatif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena yang diteliti sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan. Menurut Mukhtar (2019), penelitian deskriptif kualitatif berupaya
menyajikan gambaran menyeluruh tentang suatu fenomena sosial dengan menekankan
pada proses, makna, dan konteks. Pendekatan ini relevan untuk menggambarkan
bagaimana pemanfaatan WhatsApp dalam pembinaan iman OMK.

Dengan demikian, penggunaan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
pemanfaatan WhatsApp dalam menumbuhkan karakter religius OMK di Paroki Pukaone.
Penelitian ini berfokus pada proses pemanfaatan Whatsapp, bentuk partisipasi OMK, serta
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nilai-nilai religius yang ditanamkan melalui media WhatsApp dalam kehidupan iman
OMK.

Rancangan penelitian mencakup keseluruhan proses penelitian, mulai dari
perencanaan, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian.
Menurut Arikunto (2019), rancangan penelitian merupakan pedoman kerja peneliti agar
penelitian berjalan secara sistematis dan terarah. Dalam penelitian ini, pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh data yang
komprehensif mengenai pemanfaatan WhatsApp dan dampaknya terhadap pembentukan
karakter religius OMK.

Rancangan penelitian juga mencakup lokasi dan waktu penelitian. Lokasi penelitian
merupakan tempat berlangsungnya situasi sosial yang diteliti dan menjadi sumber utama
data penelitian (Sugiyono, 2020). Penelitian ini dilaksanakan di Paroki Pukaone, yang
menjadi pusat kegiatan pembinaan iman OMK serta telah memanfaatkan media
WhatsApp.

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Paroki
Pukaone telah menggunakan WhatsApp sebagai media komunikasi dan sarana pembinaan
iman bagi OMK. Dalam praktiknya, pemanfaatan WhatsApp sudah mulai dijalankan,
namun pelaksanaannya belum berlangsung secara optimal dalam membentuk karakter
religius OMK. Oleh karena itu, Paroki Pukaone dipandang relevan sebagai lokasi
penelitian untuk menganalisis pemanfaatan WhatsApp serta melihat kontribusinya dalam
pembentukan karakter religius kaum muda. Waktu penelitian merupakan rentang waktu
yang digunakan peneliti untuk melaksanakan kegiatan penelitian, mulai dari pengumpulan
data hingga penyusunan laporan. Menurut Sujarweni (2019), waktu penelitian
menunjukkan periode pelaksanaan kegiatan penelitian secara keseluruhan. Penelitian ini
direncanakan berlangsung pada bulan April 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pemanfaatan WhatsApp Oleh OMK

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 23 — 26 April 2026 di
Paroki Pukaone, diperoleh temuan bahwa WhatsApp menjadi media komunikasi yang
sangat sering digunakan oleh OMK dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar
informan menyatakan bahwa mereka menggunakan WhatsApp hampir setiap hari, bahkan
setiap saat ketika ada pesan masuk atau ketika memiliki waktu luang. Intensitas
penggunaan WhatsApp cukup tinggi, meskipun durasi penggunaannya berbeda - beda,
mulai dari sekitar 8 menit hingga 30 menit dalam sehari.

Hasil wawancara dengan Vero pada tanggal 23 April 2026 menunjukkan bahwa
WhatsApp digunakan “setiap saat ketika ada pesan masuk.” Hal serupa juga disampaikan
oleh Roni yang menyatakan bahwa dirinya menggunakan WhatsApp “sangat sering,”
sedangkan Kia mengatakan bahwa ia menggunakan WhatsApp “hampir setiap hari.”
Sementara itu, Romo Ade sebagai pendamping OMK menyatakan bahwa penggunaan
WhatsApp dilakukan setiap hari dengan durasi sekitar satu sampai dua jam untuk
mendampingi OMK dan menyampaikan informasi pastoral.

Berdasarkan hasil wawancara, tujuan utama penggunaan WhatsApp oleh OMK
adalah untuk komunikasi, memperoleh dan menyebarkan informasi, melihat status, serta
menjalin relasi dengan teman, keluarga, dan anggota OMK lainnya. Selain itu, beberapa
informan juga menggunakan WhatsApp untuk kepentingan ekonomi seperti promosi
jualan. Evan misalnya menyatakan bahwa WhatsApp digunakan untuk “menyebarkan,
mendapatkan informasi dan promosi jualan es boba.”
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Jenis konten yang sering dilihat dan dibagikan oleh OMK meliputi konten hiburan,
status teman, informasi kegiatan gereja, video rohani, kutipan Kitab Suci, renungan
singkat, dan pesan-pesan religius. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
konten hiburan dan komunikasi sosial masih lebih dominan dibandingkan konten rohani.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa hampir seluruh anggota OMK aktif
menggunakan WhatsApp sebagai media komunikasi utama. Selain digunakan dalam
komunikasi pribadi, WhatsApp juga menjadi sarana untuk menyampaikan informasi
kegiatan OMK dan kegiatan gereja. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa WhatsApp
telah menjadi bagian penting dalam kehidupan digital OMK Paroki Pukaone, baik sebagai
media komunikasi sosial maupun sebagai sarana berbagi informasi.

2. Pemanfaatan WhatsApp Dalam Kegiatan OMK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp dimanfaatkan secara aktif dalam
kegiatan OMK Paroki Pukaone, terutama sebagai media komunikasi dan koordinasi
kegiatan. Seluruh informan menyatakan bahwa terdapat grup WhatsApp resmi OMK yang
digunakan untuk menyampaikan informasi kegiatan, koordinasi pelayanan, serta ajakan
mengikuti kegiatan rohani.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Linus selaku Ketua OMK Paroki Pukaone
pada tanggal 26 April 2026, grup WhatsApp digunakan sebagai “media komunikasi utama
OMK.” Hal serupa juga diungkapkan oleh Romo Ade yang menyatakan bahwa grup
WhatsApp dimanfaatkan sebagai “media komunikasi dan pembinaan iman OMK.”

Sebagian besar informan menjelaskan bahwa grup WhatsApp sering digunakan
untuk membagikan informasi kegiatan OMK, kegiatan gereja, jadwal doa bersama, latihan
koor, serta ajakan mengikuti kegiatan rohani. Roni menyatakan bahwa melalui WhatsApp,
anggota OMK dapat “saling koordinasi dan mengajak teman-teman OMK untuk
mengikuti kegiatan religius.”

Selain itu, beberapa anggota OMK juga berperan sebagai penghubung informasi
antara grup WhatsApp OMK Paroki dan grup OMK stasi. Vero dan Evan menyatakan
bahwa mereka sering meneruskan informasi penting dari grup OMK Paroki ke grup OMK
stasi agar informasi dapat diketahui oleh anggota lainnya.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa partisipasi anggota
OMK dalam grup WhatsApp belum sepenuhnya aktif. Beberapa informan mengaku hanya
aktif ketika informasi yang dibagikan dianggap penting. Selain itu, terdapat anggota yang
lebih sering membaca pesan tanpa memberikan tanggapan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa grup WhatsApp OMK memiliki fungsi yang
cukup penting dalam mendukung komunikasi organisasi. Informasi kegiatan dapat
disampaikan dengan cepat dan anggota OMK lebih mudah memperoleh informasi
mengenai kegiatan gereja maupun kegiatan komunitas. Dengan demikian, WhatsApp
telah dimanfaatkan sebagai media komunikasi organisasi dan koordinasi kegiatan OMK di
Paroki Pukaone
3. Komunikasi Iman Melalui WhatsApp

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar informan memahami komunikasi iman
sebagai proses menyampaikan pesan rohani, ajakan mengikuti kegiatan religius, sharing
iman, dan saling menguatkan dalam kehidupan beriman. Komunikasi iman dipandang
sebagai bentuk komunikasi yang membantu anggota OMK semakin dekat dengan Tuhan
dan bertumbuh dalam kehidupan rohani.

Vero menyatakan bahwa komunikasi iman merupakan “memberikan informasi
renungan rohani di dalam grup WhatsApp.” Sementara itu, Evan memahami komunikasi
iman sebagai kegiatan “menyampaikan pesan dan mengajak teman-teman OMK untuk
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mengikuti kegiatan rohani.” Romo Ade juga menjelaskan bahwa komunikasi iman adalah
“proses saling membangun dan menguatkan iman melalui komunikasi.”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anggota OMK pernah
menerima maupun membagikan konten rohani melalui WhatsApp. Bentuk komunikasi
iman yang dilakukan meliputi pembagian renungan harian, kutipan Kitab Suci, doa, video
rohani, sharing iman, dan ajakan mengikuti kegiatan gereja. Roni mengaku sering
membagikan “kutipan doa, renungan singkat, dan ayat-ayat Kitab Suci,” sedangkan
beberapa informan lainnya lebih sering membagikan renungan singkat melalui status
WhatsApp.

Namun demikian, tingkat partisipasi anggota OMK dalam komunikasi iman melalui
WhatsApp masih beragam. Sebagian informan mengaku aktif berpartisipasi, sedangkan
sebagian lainnya hanya kadang-kadang aktif atau tidak terlalu aktif. Faktor yang
memengaruhi partisipasi tersebut antara lain minat pribadi, waktu, serta isi pesan yang
dibagikan.

Selain itu, penelitian juga menemukan beberapa kendala dalam komunikasi iman
melalui WhatsApp. Kendala utama yang dialami anggota OMK adalah keterbatasan kuota
internet, jaringan yang kurang stabil, dan kurangnya waktu. Romo Ade dan Linus juga
menyoroti kurangnya respons dari beberapa anggota OMK dalam komunikasi iman di
grup WhatsApp.

Meskipun terdapat kendala, seluruh informan menilai bahwa komunikasi iman
melalui WhatsApp memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan rohani mereka.
Sebagian besar informan menyatakan bahwa pesan-pesan rohani yang diterima melalui
WhatsApp membantu mereka merefleksikan kehidupan pribadi, memperkuat iman, dan
memberikan motivasi dalam kehidupan menggereja.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp telah
dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi iman oleh OMK Paroki Pukaone, meskipun
partisipasi dan keterlibatan anggota masih belum sepenuhnya aktif.

4. Karakter Religius OMK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anggota OMK memahami
karakter religius sebagai sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai iman Kristiani dalam
kehidupan sehari-hari. Karakter religius dipahami sebagai perilaku yang baik, tulus,
bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, serta aktif dalam kegiatan gereja.

Vero menyatakan bahwa karakter religius adalah “melayani sesama dalam kegiatan
gereja dengan hati yang tulus ikhlas.” Sementara itu, Roni memahami karakter religius
sebagai “perilaku yang mencerminkan pribadi yang religius.” Kia juga menjelaskan
bahwa karakter religius merupakan “perilaku yang baik sesuai ajaran Tuhan.”

Berdasarkan hasil wawancara, karakter religius OMK tampak melalui beberapa
aspek. Pertama, iman dan penghayatan religius yang terlihat dari keterlibatan anggota
dalam doa bersama, kegiatan gereja, pelayanan liturgi, serta kesediaan menerima dan
membagikan pesan-pesan rohani melalui WhatsApp. Sebagian besar informan mengaku
bahwa pesan-pesan rohani yang diterima melalui WhatsApp membantu mereka semakin
menghayati iman dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, sikap tanggung jawab yang tercermin dalam kesediaan anggota OMK
mengikuti kegiatan gereja, melaksanakan tugas pelayanan, serta terlibat dalam berbagai
kegiatan komunitas. Linus selaku Ketua OMK menyatakan bahwa dirinya berusaha aktif
dalam pelayanan dan kegiatan OMK sebagai bentuk tanggung jawab dalam kehidupan
menggereja.

Ketiga, sikap sosial dan kebersamaan yang terlihat melalui hubungan yang baik
antaranggota OMK, kesediaan untuk saling membantu, memberikan dukungan, serta
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mengajak teman-teman untuk terlibat dalam Kkegiatan rohani. Komunikasi yang
berlangsung melalui WhatsApp turut membantu mempererat relasi dan membangun rasa
kebersamaan dalam komunitas OMK.

Keempat, perubahan perilaku yang tampak setelah anggota OMK mengikuti
komunikasi iman melalui WhatsApp. Sebagian besar informan mengaku mengalami
perubahan positif seperti meningkatnya kesadaran untuk mengikuti kegiatan gereja,
tumbuhnya semangat pelayanan, sikap yang lebih bertanggung jawab, serta kemampuan
untuk merefleksikan kehidupan berdasarkan nilai-nilai iman Kristiani.

Rihna menyatakan bahwa setelah mengikuti komunikasi iman melalui WhatsApp,
dirinya menjadi “lebih semangat mengikuti kegiatan rohani.” Sementara itu, Buldon
mengaku menjadi “lebih sadar untuk aktif dalam kegiatan gereja.” Linus juga menyatakan
bahwa komunikasi iman melalui WhatsApp membantu dirinya menjadi “lebih
bertanggung jawab dalam pelayanan.”

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anggota OMK yang aktif dalam komunikasi
iman melalui WhatsApp cenderung memiliki keterlibatan yang lebih baik dalam kegiatan
gereja dan komunitas OMK. Pesan-pesan rohani yang dibagikan melalui WhatsApp juga
menjadi sarana pengingat dan motivasi bagi anggota OMK dalam menjalani kehidupan
beriman.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi iman melalui
WhatsApp berkontribusi dalam mendukung pertumbuhan karakter religius OMK.
Kontribusi tersebut terlihat pada aspek iman dan penghayatan religius, sikap tanggung
jawab, sikap sosial dan kebersamaan, serta perubahan perilaku yang semakin
mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan WhatsApp Sebagai Sarana
Komunikasi Iman

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan anggota OMK, Ketua OMK,
dan pendamping OMK, ditemukan bahwa penggunaan WhatsApp sebagai sarana
komunikasi iman dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam diri
anggota maupun dari lingkungan komunitas.

a. Faktor Internal

Berdasarkan hasil wawancara, faktor internal yang mempengaruhi penggunaan
WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman meliputi motivasi pribadi, kesadaran beriman,
minat mengikuti kegiatan rohani, serta kemauan untuk terlibat dalam komunikasi iman.
Sebagian besar informan mengakui bahwa komunikasi iman melalui WhatsApp
memberikan manfaat bagi kehidupan rohani mereka sehingga mendorong mereka untuk
tetap mengikuti informasi dan pesan-pesan religius yang dibagikan dalam grup.

Roni menyatakan "Yah saya aktif berpartisipasi karena dengan saya aktif, maka
iman saya pun akan tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik."

Vero juga mengungkapkan "lya, berpengaruh karena dengan menerima pesan rohani
melalui grup Whatsapp OMK bisa memberikan suatu pencerahan tersendiri pribadi saya
dan mengkoreksi dan merefleksikan diri saya."

Namun demikian, tidak semua anggota memiliki tingkat motivasi yang sama.
Beberapa anggota mengaku kurang aktif dalam komunikasi iman karena kurangnya
ketertarikan atau keterlibatan secara pribadi. Evan menyatakan "Tidak terlalu aktif tetapi
kalau penting bagi saya maka saya akan aktif."

Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi dan kesadaran pribadi dapat menjadi
faktor pendukung, sedangkan rendahnya minat dan keterlibatan individu dapat menjadi
faktor penghambat dalam komunikasi iman melalui WhatsApp.



24

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi penggunaan WhatsApp sebagai sarana
komunikasi iman meliputi dukungan dari pengurus OMK, pendamping OMK, serta
teman-teman sebaya. Kehadiran grup WhatsApp membantu penyebaran informasi
kegiatan gereja dan ajakan untuk mengikuti kegiatan rohani. Linus selaku Ketua OMK
menyatakan "Digunakan sebagai media komunikasi utama OMK." Sementara itu, Romo
Ade mengungkapkan "Sebagai media komunikasi dan pembinaan iman OMK."

Di sisi lain, faktor eksternal juga dapat menjadi hambatan ketika partisipasi anggota
dalam grup masih rendah. Romo Ade menyatakan "Kurangnya respon dari beberapa
anggota OMK." Yordiana juga mengungkapkan "Kendala yang saya alami adalah banyak
anggota yang kurang aktif memberikan tanggapan dari pesan yang disampaikan."

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan komunitas menjadi faktor pendukung,
sedangkan rendahnya respons dan keterlibatan anggota menjadi faktor penghambat
komunikasi iman melalui WhatsApp.

c. Faktor Teknis

Faktor teknis merupakan salah satu faktor yang paling sering mempengaruhi
penggunaan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman. Sebagian besar informan
mengeluhkan keterbatasan kuota internet dan kualitas jaringan yang kurang stabil. Vero
menyatakan "Kurangnya paketan dan gangguan jaringan." Roni juga mengungkapkan hal
yang sama yakni "Kurangnya Paketan."

Sedangkan Rihna menyatakan, "Kendala jaringan dan kuota internet." Selain itu,
Ifon mengungkapkan bahwa banyaknya pesan dalam grup juga menjadi kendala.
"Kendala yang saya alami adalah jaringan internet yang kurang stabil dan terkadang pesan
penting terlewat karena banyaknya chat." Temuan ini menunjukkan bahwa ketersediaan
kuota internet, kualitas jaringan, dan banyaknya pesan yang masuk menjadi faktor
penghambat penggunaan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman.

d. Faktor Konten Komunikasi Iman

Konten atau isi pesan yang dibagikan melalui WhatsApp juga mempengaruhi
keterlibatan anggota dalam komunikasi iman. Informan cenderung lebih tertarik pada
konten yang singkat, menarik, mudah dipahami, dan berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Roni menyatakan "Saya sering membagikan hal-hal religious seperti kutipan doa,
renungan singkat, dan ayat-ayat Kitab Suci." Buldon mengungkapkan "Video rohani,
status teman, keluarga dan informasi kegiatan gereja." Sementara itu, Vero menyatakan
bahwa dirinya sering membagikan "Renungan singkat di stori WhatsApp."

Namun demikian, apabila pesan yang dibagikan terlalu banyak atau kurang menarik,
anggota cenderung kurang memperhatikan isi pesan tersebut. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kualitas dan relevansi konten menjadi faktor pendukung, sedangkan konten yang
kurang menarik atau terlalu banyak dapat menjadi faktor penghambat komunikasi iman..
e. Faktor Komunikasi Komunitas

Partisipasi anggota dalam grup WhatsApp menjadi faktor yang sangat menentukan
keberhasilan komunikasi iman. Sebagian anggota mengaku aktif membaca, menanggapi,
dan membagikan pesan-pesan rohani, sedangkan sebagian lainnya lebih sering menjadi
pembaca pasif. Yordiana menyatakan "Saya cukup aktif dengan membaca, menanggapi,
dan sesekali membagikan pesan rohani yang bermanfaat.” Ifon juga mengungkapkan
"Saya cukup aktif berpartisipasi dalam komunikasi iman di WhatsApp dengan membaca
dan menanggapi informasi yang dibagikan.” Namun, Evan menyatakan "Tidak terlalu
aktif tetapi kalau penting bagi saya maka saya akan aktif." Kia juga mengakui "Tidak
terlalu aktif dalam grup WhatsApp."
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Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif anggota menjadi faktor pendukung
komunikasi iman, sedangkan sikap pasif, kesibukan pribadi, dan rendahnya keterlibatan
anggota menjadi faktor penghambat efektivitas penggunaan WhatsApp sebagai sarana
komunikasi iman.

6. Harapan dan Pengembangan Pemanfaatan WhatsApp Sebagai Sarana
Komunikasi Iman

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan memiliki harapan agar pemanfaatan
WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman dapat terus dikembangkan di lingkungan
OMK Paroki Pukaone. Para informan menilai bahwa WhatsApp memiliki potensi yang
besar untuk membantu penyebaran informasi, mempererat komunikasi antaranggota, serta
mendukung pembinaan iman kaum muda.

Sebagian besar informan berharap agar grup WhatsApp OMK tidak hanya
digunakan untuk menyampaikan informasi kegiatan, tetapi juga dimanfaatkan secara lebih
aktif untuk berbagi renungan, kutipan Kitab Suci, doa harian, dan berbagai materi
pembinaan iman lainnya. Dengan demikian, komunikasi yang terjadi dalam grup tidak
hanya bersifat informatif, tetapi juga mendukung pertumbuhan iman anggota OMK.

Selain itu, beberapa informan mengharapkan adanya keterlibatan yang lebih aktif
dari anggota OMK dalam memberikan tanggapan, berbagi pengalaman iman, serta
mengikuti diskusi-diskusi rohani yang diselenggarakan melalui WhatsApp. Menurut
mereka, komunikasi yang lebih partisipatif dapat memperkuat rasa kebersamaan dan
memperdalam kehidupan iman anggota komunitas.

Romo Ade sebagai pendamping OMK berharap agar WhatsApp dapat digunakan
secara lebih terarah sebagai media pendampingan dan pembinaan iman kaum muda.
Melalui pemanfaatan yang terencana, WhatsApp dapat menjadi sarana yang membantu
OMK tetap terhubung dengan kegiatan gereja dan memperoleh pendampingan rohani
secara berkelanjutan.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya harapan agar pengurus OMK semakin
kreatif dalam menyajikan konten-konten rohani yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan kaum muda. Penyajian konten yang relevan dan komunikatif diharapkan dapat
meningkatkan minat anggota untuk terlibat dalam komunikasi iman melalui WhatsApp.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat harapan yang kuat
dari anggota OMK agar WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai media komunikasi dan
penyebaran informasi, tetapi juga berkembang menjadi sarana komunikasi iman yang
lebih partisipatif, edukatif, dan mendukung pembentukan karakter religius OMK di Paroki
Pukaone.

Pembahasan
1. Pemanfaatan Whatsapp Oleh OMK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp telah menjadi media komunikasi
yang sangat dekat dengan kehidupan OMK Paroki Pukaone. Sebagian besar anggota
OMK menggunakan WhatsApp setiap hari untuk berkomunikasi, menerima informasi,
melihat status, serta menjalin interaksi sosial dengan teman, keluarga, dan sesama anggota
OMK. Tingginya intensitas penggunaan WhatsApp menunjukkan bahwa media digital
telah menjadi bagian penting dalam kehidupan kaum muda saat ini.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Rahartri (2019: 151), yang
menyatakan bahwa WhatsApp merupakan media komunikasi yang mampu mempercepat
penyampaian informasi dan mempermudah koordinasi dalam suatu kelompok. Dalam
konteks penelitian ini, WhatsApp membantu OMK membangun komunikasi yang lebih
cepat, praktis, dan mudah diakses kapan saja.
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Selain itu, hasil penelitian juga mendukung pandangan Aulianto (2019: 150), yang
menjelaskan bahwa WhatsApp berfungsi sebagai media komunikasi interpersonal yang
memungkinkan interaksi berlangsung secara efektif dan fleksibel. Hal tersebut tampak
dari penggunaan WhatsApp oleh OMK dalam berbagai aktivitas komunikasi sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan penggunaan WhatsApp oleh OMK tidak
hanya untuk komunikasi sosial, tetapi juga untuk memperoleh informasi, berbagi
informasi, dan mengikuti perkembangan kegiatan komunitas. Namun demikian,
pemanfaatan WhatsApp masih lebih dominan untuk kebutuhan komunikasi sosial dan
hiburan dibandingkan untuk pembinaan iman secara terstruktur.

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan Watie (2016: 69), yang menegaskan
bahwa pemanfaatan media digital sangat bergantung pada kesadaran dan tujuan
penggunanya. Tanpa arah penggunaan yang jelas, media digital cenderung hanya menjadi
sarana komunikasi biasa dan belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk mendukung
perkembangan nilai-nilai positif.

Dalam perspektif Gereja, penggunaan media komunikasi sosial sebagai sarana
pewartaan iman ditegaskan dalam dokumen Inter Mirifica yang diterjemahkan oleh
Hardawiryana (2021: art. 13), menyatakan bahwa media komunikasi sosial perlu
dimanfaatkan secara bijaksana untuk menyebarkan nilai-nilai kebenaran dan memperkuat
kehidupan iman umat. Oleh karena itu, penggunaan WhatsApp oleh OMK memiliki
peluang besar untuk dikembangkan sebagai sarana komunikasi dan pembinaan iman.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp telah menjadi
bagian penting dalam kehidupan digital OMK Paroki Pukaone. Pemanfaatannya tidak
hanya sebagai media komunikasi sosial, tetapi juga memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai sarana komunikasi iman dan pembinaan kaum muda dalam kehidupan
menggereja.

2. Pemanfaatan WhatsApp Dalam Kegiatan OMK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki peran yang cukup penting
dalam mendukung kegiatan OMK Paroki Pukaone, terutama dalam komunikasi organisasi
dan koordinasi kegiatan. Grup WhatsApp digunakan untuk menyampaikan informasi
kegiatan, jadwal pelayanan, rapat, latihan koor, doa bersama, serta berbagai kegiatan
pastoral lainnya.

Temuan ini sesuai dengan pendapat Prasetyo dan MS (2021: 145), yang menyatakan
bahwa WhatsApp berkembang menjadi media komunikasi kelompok yang efektif karena
mampu mendukung berbagai aktivitas sosial dan organisasi secara cepat dan efisien.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa grup WhatsApp menjadi media utama dalam
penyebaran informasi kegiatan OMK. Melalui grup tersebut, anggota dapat memperoleh
informasi secara cepat dan dapat melakukan koordinasi tanpa harus bertemu secara
langsung. Kondisi ini membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan komunitas dan
pelayanan Gereja.

Isa et al., (2025: 100), menjelaskan bahwa WhatsApp memiliki keunggulan dalam
menyampaikan informasi secara cepat, fleksibel, dan interaktif sehingga dapat
meningkatkan partisipasi anggota dalam suatu kelompok. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa fungsi tersebut juga terlihat dalam kehidupan OMK Paroki Pukaone.

Namun demikian, komunikasi dalam grup WhatsApp masih lebih bersifat informatif
daripada partisipatif. Sebagian anggota hanya membaca pesan tanpa memberikan
tanggapan atau keterlibatan aktif dalam diskusi. Akibatnya, grup WhatsApp belum
sepenuhnya berkembang menjadi ruang dialog dan interaksi komunitas yang hidup.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan WhatsApp dalam kegiatan OMK
masih berfokus pada fungsi koordinasi organisasi. Padahal, media digital juga dapat



27

digunakan untuk membangun rasa kebersamaan, partisipasi, dan keterlibatan aktif kaum
muda dalam kehidupan Gereja.

Dengan demikian, WhatsApp telah memberikan kontribusi positif dalam
mendukung kegiatan OMK Paroki Pukaone, terutama dalam penyebaran informasi dan
koordinasi kegiatan. Namun, pemanfaatannya masih perlu dikembangkan agar menjadi
ruang komunikasi komunitas yang lebih dialogis dan partisipatif.

3. Komunikasi Iman Melalui WhatsApp

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi iman melalui WhatsApp telah
mulai berkembang dalam kehidupan OMK Paroki Pukaone. Bentuk komunikasi iman
yang dilakukan antara lain berupa pembagian renungan, kutipan Kitab Suci, doa, video
rohani, sharing pengalaman iman, dan ajakan mengikuti kegiatan rohani.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Nurhadi dan Kurniawan (2017:
91), yang menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian pesan untuk
membangun kesamaan makna. Dalam penelitian ini, WhatsApp menjadi sarana
penyampaian pesan-pesan rohani yang membantu anggota OMK memperdalam
kehidupan iman mereka.

Selain itu, hasil penelitian juga mendukung pandangan Communio et Progressio
yang diulas oleh Angelia (2024: 34), yang menegaskan bahwa komunikasi memiliki peran
penting dalam membangun persekutuan umat beriman. Melalui komunikasi iman di
WhatsApp, anggota OMK dapat saling mengingatkan, menguatkan, dan mendukung
kehidupan rohani satu sama lain.

Dalam perspektif Gereja, komunikasi iman merupakan bagian dari tugas
evangelisasi Gereja. Dokumen Evangelii Nuntiandi yang diulas oleh Ley dan Derung
(2025: 6), menegaskan bahwa pewartaan Injil perlu dilakukan melalui berbagai sarana
komunikasi yang sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penggunaan
WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman dapat dipahami sebagai bentuk pastoral
digital yang relevan dengan kehidupan kaum muda saat ini.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi iman melalui WhatsApp
membantu sebagian anggota OMK untuk semakin terlibat dalam kegiatan Gereja dan
memperkuat kehidupan rohani mereka. Hal ini mendukung pandangan Nole et al., (2024:
153), yang menjelaskan bahwa media digital dapat membentuk praktik keagamaan
modern dan menciptakan ruang komunitas iman secara virtual.

Namun demikian, komunikasi iman melalui WhatsApp masih menghadapi beberapa
hambatan seperti rendahnya partisipasi anggota, rasa malu dalam membagikan
pengalaman iman, serta belum adanya pendampingan pastoral digital yang berkelanjutan.
Akibatnya, komunikasi iman di grup WhatsApp belum berjalan secara konsisten dan
masih didominasi oleh penyampaian informasi biasa.

Dalam konteks ini, pendekatan pastoral partisipatif menjadi penting agar anggota
OMK tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif sebagai pelaku
komunikasi iman digital. Hal tersebut sesuai dengan pandangan Kana (2026: 516), yang
menegaskan bahwa komunikasi iman harus bersifat dialogis, partisipatif, dan membangun
relasi antarumat beriman.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki peluang
besar untuk dikembangkan sebagai sarana komunikasi iman bagi OMK Paroki Pukaone
apabila didukung dengan pembinaan, pendampingan pastoral, dan keterlibatan aktif
anggota komunitas.

4. Karakter Religius OMK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter religius OMK Paroki Pukaone tampak

dalam keterlibatan mereka dalam kegiatan Gereja, kebiasaan berdoa, kerja sama dalam
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komunitas, serta sikap saling membantu antaranggota. Karakter religius tersebut
berkembang melalui keterlibatan aktif dalam kehidupan menggereja maupun melalui
komunikasi iman yang berlangsung di lingkungan OMK, termasuk melalui media
WhatsApp.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar anggota OMK menunjukkan sikap
tanggung jawab terhadap kegiatan Gereja seperti mengikuti latihan koor, kerja bakti, doa
bersama, rekoleksi, dan pelayanan liturgi. Selain itu, komunikasi melalui WhatsApp
membantu anggota OMK untuk saling mengingatkan mengenai jadwal kegiatan, ajakan
doa, dan keterlibatan dalam pelayanan Gereja. Kondisi ini menunjukkan bahwa media
digital turut mendukung pembentukan sikap religius dan rasa tanggung jawab dalam
kehidupan komunitas.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan peduli Rahman (2021: 22), yang
menyatakan bahwa karakter religius terbentuk melalui proses pembiasaan nilai-nilai iman
yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, pembiasaan
tersebut terlihat melalui keterlibatan OMK dalam kegiatan rohani serta komunikasi iman
yang berlangsung secara berkelanjutan di grup WhatsApp.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi iman melalui
WhatsApp membantu sebagian anggota OMK untuk lebih termotivasi dalam kehidupan
rohani. Pesan renungan, kutipan Kitab Suci, dan ajakan mengikuti kegiatan Gereja
memberi dorongan spiritual yang membantu anggota OMK tetap terhubung dengan
kehidupan iman mereka. Temuan ini mendukung pandangan Lestari dan Putri (2022: 37),
yang menjelaskan bahwa karakter religius mencakup praktik keagamaan yang konsisten,
refleksi nilai-nilai iman, dan integrasi moral dalam kehidupan sosial.

Dalam perspektif Gereja Katolik, karakter religius tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan iman, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata sehari-hari. Hal ini
ditegaskan dalam Katekismus Gereja Katolik bahwa kehidupan beriman harus tampak
melalui sikap moral, tanggung jawab, dan kesaksian hidup yang mencerminkan nilai-nilai
Kristiani. Dalam penelitian ini, sikap saling membantu, kerja sama, dan keterlibatan OMK
dalam kegiatan Gereja menunjukkan adanya penghayatan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan komunitas.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa karakter religius OMK
masih menghadapi beberapa tantangan. Sebagian anggota OMK belum aktif dalam
kegiatan Gereja dan masih kurang konsisten dalam menghayati nilai-nilai iman dalam
kehidupan sehari-hari. Pengaruh budaya digital, penggunaan media sosial untuk hiburan,
serta rendahnya keterlibatan dalam pendalaman iman menjadi faktor yang memengaruhi
perkembangan karakter religius kaum muda.

Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan Christus Vivit yang diterjemahkan oleh
Martin Harun (2020: 17), yang menegaskan bahwa kaum muda hidup dalam budaya
digital yang dapat memberikan peluang sekaligus tantangan bagi pertumbuhan iman
mereka. Oleh karena itu, pendampingan pastoral yang kontekstual dan berkelanjutan
sangat dibutuhkan agar kaum muda mampu menggunakan media digital secara bijaksana
dan tetap bertumbuh dalam kehidupan iman.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi iman melalui
WhatsApp memiliki pengaruh positif terhadap pembentukan karakter religius OMK
karena membantu menciptakan relasi yang lebih dekat antaranggota, memperkuat rasa
kebersamaan, dan menumbuhkan semangat pelayanan dalam komunitas Gereja. Temuan
ini mendukung pandangan Pontifical Council for Promoting the New Evangelization
(2020), yang menegaskan bahwa pembinaan iman perlu membantu kaum muda
menghayati iman secara nyata dalam kehidupan sosial dan komunitas.
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Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter religius OMK
Paroki Pukaone telah berkembang melalui Kketerlibatan dalam kegiatan Gereja,
komunikasi iman, dan kehidupan komunitas. Namun, pembentukan karakter religius
tersebut masih perlu diperkuat melalui pendampingan pastoral, pembinaan iman yang
berkelanjutan, serta pemanfaatan WhatsApp secara lebih positif sebagai sarana
komunikasi iman dan pembinaan karakter Kristiani.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan WhatsApp sebagai Sarana
Komunikasi Iman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan WhatsApp sebagai sarana
komunikasi iman di kalangan OMK Paroki Pukaone dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang saling berkaitan, yaitu faktor kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan,
motivasi pribadi, lingkungan sosial, serta ketersediaan akses teknologi.

Pertama, faktor kemudahan penggunaan menjadi salah satu alasan utama OMK
memanfaatkan WhatsApp dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar informan
menyatakan bahwa WhatsApp mudah digunakan, memiliki fitur yang sederhana, dan
dapat diakses kapan saja. Temuan ini sejalan dengan teori Davis dalam IImi et al., (2020:
439), yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
menjadi faktor penting dalam penerimaan dan penggunaan suatu teknologi. Kemudahan
tersebut memungkinkan anggota OMK untuk menerima informasi kegiatan Gereja,
berbagi pesan rohani, dan berkomunikasi dengan sesama anggota komunitas secara lebih
praktis.

Kedua, penggunaan WhatsApp juga dipengaruhi oleh manfaat yang dirasakan
(perceived usefulness). Informan menilai bahwa WhatsApp membantu mereka
memperoleh informasi kegiatan Gereja secara cepat, mempermudah koordinasi pelayanan,
serta menjadi sarana untuk menerima renungan, doa, dan pesan-pesan rohani. Temuan ini
sesuai dengan pandangan Davis dalam Ilmi et al., (2020: 436), yang menyatakan bahwa
semakin besar manfaat yang dirasakan dari suatu teknologi, semakin tinggi
kecenderungan seseorang untuk menggunakannya.

Ketiga, faktor motivasi pribadi turut memengaruhi penggunaan WhatsApp sebagai
sarana komunikasi iman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota OMK yang
memiliki minat dan kesadaran iman yang lebih tinggi cenderung lebih aktif membaca,
membagikan, maupun menanggapi pesan-pesan rohani di grup WhatsApp. Temuan ini
mendukung pendapat Rachman (2023: 14), yang menjelaskan bahwa kebutuhan akan
informasi, interaksi sosial, dan pengembangan diri menjadi faktor yang mendorong
seseorang menggunakan media digital secara aktif.

Keempat, faktor lingkungan sosial juga memiliki pengaruh yang cukup besar.
Kehadiran pembina OMK, pengurus, serta teman-teman sebaya yang aktif membagikan
informasi dan pesan-pesan rohani mendorong anggota lain untuk ikut terlibat dalam
komunikasi iman. Temuan ini sejalan dengan pendapat Rahartri (2019: 151), yang
menyatakan bahwa kelompok komunikasi dalam WhatsApp mampu meningkatkan
partisipasi anggota dalam berbagai aktivitas bersama.

Kelima, faktor ketersediaan akses teknologi turut memengaruhi efektivitas
penggunaan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa anggota OMK masih menghadapi kendala berupa keterbatasan jaringan
internet, kuota data, dan akses perangkat digital. Kondisi ini sesuai dengan pendapat
Sukrillah et al., (2018: 98), yang menjelaskan bahwa penggunaan media digital sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan sarana teknologi dan akses internet yang memadai.

Selain faktor-faktor tersebut, penelitian ini juga menemukan bahwa kualitas konten
yang dibagikan memengaruhi tingkat keterlibatan anggota OMK. Pesan-pesan rohani
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yang singkat, menarik, relevan, dan sesuai dengan kehidupan kaum muda cenderung
memperoleh respons yang lebih baik dibandingkan pesan yang terlalu panjang atau
bersifat formal. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi iman digital memerlukan
pendekatan yang kontekstual agar lebih mudah diterima oleh kaum muda.

Dengan demikian, penggunaan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman di
Paroki Pukaone dipengaruhi oleh faktor kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan,
motivasi pribadi, lingkungan sosial, ketersediaan akses teknologi, serta kualitas konten
yang dibagikan. Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam menentukan tingkat
partisipasi OMK dalam komunikasi iman melalui media digital.

6. Harapan dan Pengembangan Pemanfaatan WhatsApp sebagai Sarana
Komunikasi Iman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para informan memiliki harapan agar
WhatsApp dapat dimanfaatkan secara lebih optimal sebagai sarana komunikasi iman bagi
OMK Paroki Pukaone. Sebagian besar informan menginginkan agar grup WhatsApp tidak
hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi kegiatan, tetapi juga menjadi
sarana pembinaan iman yang lebih aktif, terarah, dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara, anggota OMK berharap agar konten-konten rohani
seperti renungan harian, kutipan Kitab Suci, refleksi iman, video rohani, dan ajakan
mengikuti kegiatan pastoral dapat dibagikan secara lebih rutin. Selain itu, informan juga
mengharapkan adanya keterlibatan yang lebih aktif dari pembina, pendamping, dan
pengurus OMK dalam membangun komunikasi iman di grup WhatsApp.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Aetatis Novae yang diulas oleh
Angelia (2024: 34), yang menegaskan bahwa media komunikasi sosial memiliki peran
penting dalam mendukung karya evangelisasi Gereja di tengah perkembangan teknologi
modern. Media digital dipandang sebagai sarana yang efektif untuk menyampaikan nilai-
nilai iman kepada umat, khususnya generasi muda.

Harapan tersebut juga sesuai dengan semangat dokumen Christus Vivit yang
diterjemahkan oleh Martin Harun (2020: 17), yang menegaskan bahwa dunia digital
merupakan ruang hidup kaum muda masa kini. Oleh karena itu, Gereja perlu hadir secara
aktif dalam ruang digital sebagai bagian dari pelayanan pastoral kepada kaum muda.
Dalam konteks penelitian ini, WhatsApp dapat menjadi salah satu sarana pastoral digital
yang membantu OMK untuk tetap terhubung dengan kehidupan Gereja dan pembinaan
iman.

Selain itu, pengembangan pemanfaatan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman
perlu didukung oleh program yang lebih terencana dan berkelanjutan. Pembinaan iman
melalui media digital dapat dilakukan melalui pembagian materi katekese, pendalaman
Kitab Suci, diskusi iman, maupun sharing pengalaman rohani yang melibatkan anggota
OMK secara aktif. Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Nole et al., (2024: 153), yang
menjelaskan bahwa media digital mampu menciptakan ruang komunitas iman virtual yang
mendukung pertumbuhan kehidupan rohani umat.

Dalam perspektif pastoral OMK, penggunaan WhatsApp tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pendampingan iman yang membantu
kaum muda semakin mengenal Kristus dan menghayati nilai-nilai Injil dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, komunikasi iman yang dibangun melalui WhatsApp perlu
bersifat dialogis, partisipatif, dan transformatif sebagaimana ditegaskan oleh Kana (2026:
516), sehingga anggota OMK tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku
aktif dalam komunikasi iman.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa WhatsApp memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan sebagai sarana komunikasi iman di Paroki Pukaone.
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Potensi tersebut akan semakin optimal apabila didukung oleh kesadaran anggota OMK,
pendampingan pastoral yang berkelanjutan, keterlibatan aktif pembina dan pengurus, serta
budaya komunikasi yang partisipatif dalam komunitas. Melalui pengembangan yang
terarah, WhatsApp dapat menjadi sarana pastoral digital yang efektif dalam mendukung
pertumbuhan iman dan pembentukan karakter religius OMK.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pemanfaatan WhatsApp sebagai Sarana
Komunikasi Iman dalam Menumbuhkan Karakter Religius OMK di Paroki Pukaone,
dapat disimpulkan bahwa WhatsApp telah menjadi media komunikasi yang sangat dekat
dengan kehidupan OMK Paroki Pukaone. Sebagian besar anggota OMK menggunakan
WhatsApp setiap hari untuk berkomunikasi, memperoleh informasi, berkoordinasi dalam
berbagai kegiatan, serta menjalin relasi dengan sesama anggota komunitas. Tingginya
intensitas penggunaan WhatsApp menunjukkan bahwa aplikasi ini telah menjadi bagian
penting dalam kehidupan digital kaum muda.

Dalam kehidupan OMK Paroki Pukaone, WhatsApp tidak hanya dimanfaatkan
sebagai media komunikasi sosial, tetapi juga digunakan sebagai sarana koordinasi
berbagai kegiatan organisasi dan kegiatan gereja. Melalui grup WhatsApp, informasi
mengenai kegiatan OMK, jadwal pelayanan, latihan koor, doa bersama, serta berbagai
kegiatan pastoral lainnya dapat disampaikan dengan cepat dan mudah. Kehadiran
WhatsApp membantu memperlancar komunikasi dan koordinasi antaranggota komunitas
sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lebih efektif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa WhatsApp telah dimanfaatkan sebagai
sarana komunikasi iman. Bentuk komunikasi iman yang dilakukan melalui WhatsApp
meliputi pembagian renungan harian, kutipan Kitab Suci, doa, video rohani, sharing
pengalaman iman, serta ajakan mengikuti kegiatan gereja dan kegiatan rohani lainnya.
Melalui komunikasi iman tersebut, anggota OMK memperoleh berbagai pesan yang
membantu mereka memperdalam kehidupan rohani dan tetap terhubung dengan aktivitas
menggereja.

Pemanfaatan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman memberikan kontribusi
terhadap pertumbuhan karakter religius OMK. Kontribusi tersebut terlihat dari
meningkatnya penghayatan iman, tumbuhnya sikap tanggung jawab dalam pelayanan dan
kegiatan gereja, berkembangnya sikap sosial serta kebersamaan dalam komunitas, dan
munculnya perubahan perilaku yang semakin mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam
kehidupan sehari-hari. Pesan-pesan rohani yang diterima melalui WhatsApp menjadi
sarana pengingat, motivasi, dan refleksi yang membantu anggota OMK dalam menghayati
iman mereka.

Penggunaan WhatsApp sebagai sarana komunikasi iman dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi kemudahan penggunaan
aplikasi, manfaat yang dirasakan oleh pengguna, motivasi pribadi untuk memperdalam
iman, dukungan lingkungan sosial, ketersediaan akses teknologi, kualitas konten yang
dibagikan, serta tingkat partisipasi anggota komunitas. Faktor-faktor tersebut dapat
mendukung maupun menghambat keterlibatan anggota OMK dalam komunikasi iman
melalui WhatsApp.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota OMK dan pendamping
pastoral memiliki harapan agar WhatsApp dapat dimanfaatkan secara lebih optimal
sebagai sarana komunikasi iman. Mereka mengharapkan agar grup WhatsApp tidak hanya
digunakan untuk penyampaian informasi kegiatan, tetapi juga menjadi media pembinaan
iman yang lebih aktif, terarah, dan berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang lebih baik,
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dukungan pendampingan pastoral, serta keterlibatan aktif seluruh anggota, WhatsApp
memiliki potensi yang besar untuk menjadi sarana pastoral digital yang efektif dalam
mendukung pertumbuhan iman dan pembentukan karakter religius OMK di Paroki
Pukaone.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pengurus dan pendamping OMK Paroki Pukaone

Diharapkan dapat memanfaatkan WhatsApp secara lebih terarah sebagai sarana
komunikasi iman dan pendampingan pastoral kaum muda. Pengurus dan pendamping
perlu lebih aktif membagikan konten-konten rohani, renungan, refleksi Kitab Suci,
maupun ajakan mengikuti kegiatan keagamaan secara rutin sehingga komunikasi iman
dalam grup WhatsApp dapat berlangsung lebih hidup, interaktif, dan berkelanjutan.
2. Bagi anggota OMK Paroki Pukaone

Diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam komunikasi iman melalui
WhatsApp. Anggota OMK hendaknya tidak hanya berperan sebagai penerima informasi,
tetapi juga sebagai pelaku komunikasi iman yang mampu membagikan pesan-pesan
rohani, memberikan tanggapan positif, serta mendukung pertumbuhan iman sesama
anggota komunitas.
3. Bagi Paroki Pukaone

Diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan
pastoral digital bagi kaum muda. Pemanfaatan media digital, khususnya WhatsApp, perlu
didukung melalui program pembinaan yang terencana sehingga tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi sosial, tetapi juga menjadi media pembinaan iman dan
pengembangan karakter religius OMK.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan kajian
mengenai komunikasi iman, pastoral digital, dan pembentukan karakter religius kaum
muda Katolik. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan cakupan wilayah yang lebih
luas, jumlah informan yang lebih banyak, atau menggunakan pendekatan penelitian yang
berbeda sehingga menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan komprehensif.
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